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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Pengambilan Data Awal  
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini  

Nama : 

Tempat dan tanggal lahir : 

Alamat : 

No. Hp/WA : 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

berjudul “Hubungan Gaya Hidup Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia Di 

Puskesmas Pekkae Tanete Rilau Kabupaten Barru “ 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan sadar 

tanpa unsur pemaksaan dari pihak lain. 

 

 

Barru,                          2024 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

(                                          ) 
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Lampiran 3 Lembar Instrumen Penelitian  
 

LEMBAR KUESIONER 

 

I. Identitas Responden  

Berikan tanda ceklist (√) pada pilihan yang Anda anggap benar.  

1. No. Responden :  

2. Umur : …… Tahun  

3. Jenis Kelamin :            1. (  ) Pria  

                                     2. (  ) Wanita  

4. Pendidikan Terakhir :  1. (  ) Tidak Sekolah  

       2. (  ) SD  

       3. (  ) SMP  

 4. (  ) SMA  

 5. (  ) Perguruan Tinggi  

5. Pekerjaan :                   1. (  ) Pensiunan Pegawai Negeri/TNI/Polri  

       2. (  ) Ibu Rumah Tangga  

       3. (  ) Wiraswasta  

 4. (  ) Lain-lain ……………… (Sebutkan) 

 

II. Tekanan Darah  

Pengukuran 1: ….../…… mmHg Pengukuran 3: ….../…… mmHg 

Pengukuran 2: ….../…… mmHg Rerata: ….../…… mmHg 

 

III. Status Gizi 

Berat Badan : …..…kg 

Tinggi Badan : ……..cm  

IMT: 
𝐵𝐵 (𝑘𝑔)

𝑇𝐵 (𝑚2)
 =  
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IV. Kuesioner Gaya Hidup  

Berikan tanda ceklist (√) pada setiap kolom jawaban yang tersedia 

dibawah ini sesuai dengan kondisi dan situasi yang Anda alami. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

Aktivitas Fisik 

1. Apakah Anda melakukan olahraga setiap hari?     

2. Apakah Anda melakukan kegiatan olahraga lebih dari 30 

menit setiap hari (jalan pagi, senam, berspeda, jogging, dan 

lain-lain)? 

  

3. Apakah Anda melakukan kegiatan/aktifitas sehari-hari 

seperti melakukan pekerjaan rumah, mencuci, 

membersihkan rumah, bekerja di kantor, mengajar, dan 

lain-lain lebih dari 30 menit dalam sehari?   

  

4. Jenis olahraga apa yang biasanya Anda lakukan?  

Jawab: 

 

Pola Makan 

1. Apakah Anda makan daging kurang dari 3 kali dalam 

seminggu? 

  

2. Apakah Anda makan makanan berlemak tinggi (bersantan, 

jeroan) kurang dari 3 kali dalam seminggu? 

  

3. Apakah Anda makan makanan gorengan kurang dari 3 kali 

dalam seminggu? 

  

4. Apakah Anda makan makanan di luar rumah (cepat saji) 

kurang 3 kali dalam seminggu? 

  

5. Apakah Anda mengkonsumsi minuman yang berkafein 

kurang 3 kali dalam seminggu? 

  

6. Apakah Anda makan makanan yang asin/diasinkan (ikan 

asin, udang kering, telur asin, cumi asin, dan lain-lain) 

kurang dari 3 kali dalam seminggu? 
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7. Apakah Anda makan sayuran lebih dari 3 kali dalam 

seminggu? 

  

8. Apakah Anda makan buah-buahan lebih dari 3 kali dalam 

seminggu? 

  

 

Kebiasaan Istirahat 

1. Apakah Anda terbangun kurang dari 2 kali pada waktu 

tidur malam? 

  

2. Apakah Anda mengalami susah tidur kurang dari 2 kali 

dalam seminggu?   

  

3. Apakah Anda tidur siang (1-2 jam sehari) lebih dari 3 kali 

dalam seminggu? 

  

4. Apakah Anda tidur secara teratur dalam seminggu (6-8 jam 

pada malam hari)? 

  

 

Kebiasaan Merokok  

1. Apakah Anda merokok?   

2. Apakah Anda menghisap rokok lebih dari 20 batang dalam 

sehari? 

  

 

Kebiasaan Mengkonsumsi Kafein 

1. Apakah Anda menyukai minuman atau makanan yang 

mengandung kafein (kopi, teh, coklat, dan minuman 

bersoda)? 

  

2. Apakah Anda sering mengkonsumsi makanan atau 

minuman yang mengandung kafein (kopi)? 

  

3. Apakah Anda sering mengkonsumsi makanan atau 

minuman yang mengandung kafein (teh)? 

  

4. Apakah Anda sering mengkonsumsi makanan atau 

minuman yang mengandung kafein (coklat)? 
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5. Apakah Anda sering mengkonsumsi makanan atau 

minuman yang mengandung kafein (minuman bersoda)? 

  

6. Apakah Anda mengkonsumsi kafein (kopi) lebih dari 2 

gelas/hari? 

  

7. Apakah Anda mengkonsumsi kafein (teh) lebih dari 2 

gelas/hari? 

  

8. Apakah Anda mengkonsumsi kafein (minuman bersoda) 

lebih dari 2 gelas/hari? 

  

9. Apakah Anda mengkonsumsi kafein (coklat) lebih dari 2 

gelas/hari? 

  

 

V. Kuesioner Stres 

Dari 14 daftar pernyataan dibawah ini, beri tanda ceklist (√) pada setiap 

kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan kondisi dan situasi yang Anda 

alami. 

Keterangan:  

1) Tidak pernah  : Tidak pernah mengalami atau merasakan 

2) Kadang-kadang  : Pernah sesekali mengalami atau merasakan 

3) Sering   : Lebih dari 3x mengalami atau merasakan 

4) Selalu   : Hampir setiap saat mengalami atau merasakan 

 

No. Aspek Penilaian Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

1. Anda merasa sulit untuk bersantai     

2. Anda merasa sulit untuk beristirahat     

3. Anda merasa kesulitan untuk tenang 

setelah ada sesuatu yang membuat 

Anda kesal (misalnya: setelah 
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menghadapi konflik dengan orang lain 

atau mengurus anak-anak yang rewel) 

4. Anda merasa telah menghabiskan 

banyak energi karena gugup 

    

5. Anda sedang dalam keadaan gugup     

6. Anda mudah merasa kesal     

7. Anda merasa bahwa diri Anda mudah 

marah karena hal-hal sepele 

    

8. Anda mudah merasa gelisah     

9. Anda cenderung mudah bereaksi 

berlebihan terhadap situasi (misalnya: 

ketika dikritik orang lain atau ketika 

ada kesalahan kecil yang Anda atau 

orang lain lakukan terhadap Anda) 

    

10. Anda merasa bahwa Anda mudah 

tersinggung 

    

11. Anda merasa bahwa Anda sedikit 

sensitif 

    

12. Anda tidak dapat memaklumi hal apa 

pun yang menghalangi Anda untuk 

menyelesaikan hal yang sedang Anda 

lakukan (misalnya: tetap fokus 

membersihkan rumah meskipun ketika 

sedang membersihkan ada hal lain 

yang diminta untuk dilakukan)  
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13. Anda merasa diri Anda menjadi tidak 

sabar ketika mengalami penundaan 

(misalnya: menunggu sesuatu atau 

kemacetan lalu lintas) 

    

14. Anda mengalami kesulitan untuk 

menoleransi gangguan-gangguan 

terhadap hal yang sedang Anda 

lakukan (Misalnya: ketika berada di 

sebuah rapat penting lalu ada rekan 

kerja yang datang untuk berbicara atau 

ada panggilan telepon, Anda merasa 

frustasi dan kesulitan untuk menjaga 

alur pikiran Anda) 

    

Jumlah skor  
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Lampiran 4 Panduan Pengukuran Tekanan Darah Pada Lansia 

PANDUAN PENGUKURAN TEKANAN DARAH  

Sumber: Indonesian Society of Hypertension (2021) 

A. Persiapan Pasien 

- Pasien harus tenang, tidak dalam keadaan cemas atau gelisah, maupun 

kesakitan. Dianjurkan istirahat 5 menit sebelum pemeriksaan. 

- Pasien tidak mengkonsumsi kafein maupun merokok, ataupun melakukan 

aktivitas olah raga minimal 30 menit sebelum pemeriksaan. 

- Bila pasien menggunakan obat-obatan yang mengandung stimulan adrenergik 

seperti fenilefrin atau pseudoefedrin, agar dicatat. 

- Pasien tidak sedang menahan buang air kecil maupun buang air besar. 

- Pasien tidak mengenakan pakaian ketat terutama di bagian lengan. 

- Pemeriksaan dilakukan di ruangan yang tenang dan nyaman. 

- Pasien dalam keadaan diam, tidak berbicara saat pemeriksan 

 

B. Posisi 

Posisi pasien: duduk, berdiri, atau berbaring (sesuai kondisi klinik). 

Pada posisi duduk: 

1. Gunakan meja untuk menopang lengan dan kursi bersandar untuk 

meminimalisasi kontraksi otot isometrik. 

2. Posisi fleksi lengan bawah dengan siku setinggi jantung. 

3. Kedua kaki menyentuh lantai dan tidak disilangkan. 

 

C. Prosedur 

1. Letakkan spigmomanometer sedemikian rupa sehingga skala sejajar dengan 

mata pemeriksa. 

2. Gunakan ukuran manset yang sesuai. 

3. Pasang manset sekitar 2,5 cm di atas fossa antecubital. 

4. Hindari pemasangan manset di atas pakaian. 

5. Ukur tekanan darah dengan selang waktu 1-2 menit. Tekanan darah terukur 

adalah rerata hasil pengukuran pertama dan kedua. Lakukan pengukuran 
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tambahan (ketiga) bila hasil pengukuran pertama dan kedua berbeda >10 

mmHg dan tekanan darah yang digunakan adalah rerata hasil pengukuran 

pertama & kedua dan hasil pengukuran ketiga. Pada prinsipnya tekanan darah 

yang digunakan adalah rerata dari hasil dua pengukuran terakhir. Misalnya: 

Pengukuran 1 : 140/90 mmHg 

Pengukuran 2 : 160/100 mmHg 

Rerata 1 & 2 : (140+160)/2 / (90+100)/2 = 150/95 mmHg 

Pengukuran 3 : 140/90 mmHg 

Tekanan Darah : (150+140)/2 / (95+90)/2 = 145/93 mmHg 
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Lampiran 5 Surat Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian Dari Akademik Fakultas Keperawatan 

Universitas Hasanuddin  
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Porvinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barru 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran  11 Daftar Coding 

A. Coding Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Coding 

Pria 1 

wanita 2 

 

B. Coding Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Coding 

Tidak Sekolah 1 

SD 2 

SMP 3 

SMA 4 

Perguruan Tinggi 5 

 

C. Coding Pekerjaan 

Pekerjaan Coding 

Pensiunan Pegawai Negeri/TNI/Polri 1 

Ibu Rumah Tangga 2 

Wiraswasta 3 

Petani 4 

Tidak Bekerja 5 

Nelayan 6 

 

D. Coding Variabel Aktivitas Fisik 

Kategori Coding 

Tidak cukup 1 

Cukup  2 

 

E. Coding Variabel Pola Makan 

Kategori Coding 

Tidak baik 1 

Baik 2 

 

F. Coding Variabel Kebiasaan istirahat 

Kategori Coding 

Tidak cukup 1 

Cukup  2 
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G. Coding Variabel Kebiasaan Merokok 

Kategori Coding 

Tidak baik 1 

Baik 2 

 

H. Coding Variabel Kebiasaan Mengkonsumsi kafein 

Kategori Coding 

Tidak baik 1 

Baik 2 

 

I. Coding Variabel Stres 

Kategori Coding 

Normal/tidak stress 1 

Ringan 2 

Sedang 3 

Berat 4 

Sangat Berat 5 

 

J. Coding Variabel Obesitas 

Kategori Coding 

Berat badan kurang (underweight) 1 

Berat badan normal 2 

Kelebihan berat badan (overweight) 

dengan risiko 

3 

Obesitas I 4 

Obesitas II 5 

 

K. Coding Variabel Kejadian Hipertensi 

Kategori Coding 

Normal 1 

Prahipertensi 2 

Hipertensi Stadium 1 3 

Hiperteni stadium 2 4 
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Lampiran 12 Master Tabel 

No. 

Respon

den 

Umur Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan Aktivitas 

Fisik 

Pola 

Makan 

Kebiasaan 

Istirahat 

Kebiasaan 

Merokok 

Kebiasaan 

Mengkons

umsi 

Kafein 

Stres Obesitas Kejadian 

Hiperten

si 

1 64 2 2 2 2 1 2 2 1 1 4 2 

2 61 2 2 2 1 1 2 2 2 1 5 2 

3 64 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 

4 85 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 4 

5 64 2 3 2 1 1 1 2 1 1 3 4 

6 69 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 4 

7 71 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 3 

8 60 2 4 2 2 1 2 2 1 1 4 3 

9 62 2 2 2 1 2 2 2 2 1 4 3 

10 62 2 5 1 2 1 1 2 1 1 2 4 

11 70 2 3 2 1 2 1 2 1 1 4 3 

12 74 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 4 

13 73 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 

14 67 2 4 2 1 1 1 2 2 1 3 2 

15 73 2 5 1 1 1 2 2 1 1 2 3 

16 61 2 4 3 2 2 2 2 1 1 2 3 

17 60 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 

18 61 1 4 1 1 1 2 2 1 1 2 2 

19 66 2 4 2 1 1 1 2 2 1 3 2 
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20 66 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 

21 67 2 4 1 2 2 1 2 2 1 2 3 

22 70 2 4 2 2 2 1 2 1 1 4 3 

23 62 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 

24 65 2 4 2 2 1 1 2 1 1 1 4 

25 75 1 3 4 1 2 1 1 1 1 1 2 

26 61 1 4 3 1 1 1 1 1 2 4 2 

27 65 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 

28 63 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 3 

29 61 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 

30 72 2 3 2 2 1 1 2 1 1 4 4 

31 61 1 2 4 2 1 2 1 1 1 2 3 

32 73 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2 4 

33 61 2 4 2 1 1 1 2 1 1 5 3 

34 66 1 3 3 1 1 1 1 2 1 2 2 

35 60 2 4 2 2 1 1 2 1 1 2 4 

36 89 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 4 

37 65 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 

38 71 1 2 5 1 2 1 1 1 1 2 3 

39 71 1 2 5 1 1 1 1 1 1 3 4 

40 69 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 

41 73 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 

42 67 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 3 

43 63 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 4 
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44 60 2 3 2 2 1 2 2 2 1 5 2 

45 63 2 4 2 2 2 1 2 1 1 4 3 

46 70 1 2 4 1 1 1 2 1 2 1 3 

47 61 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 

48 62 2 2 2 1 1 1 2 1 1 4 3 

49 64 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 

50 71 1 2 3 1 1 2 2 1 1 4 3 

51 79 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 

52 65 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 

53 68 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 

54 74 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 

55 64 2 4 1 2 2 1 2 1 1 1 2 

56 82 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 

57 61 1 3 5 1 1 1 1 1 2 2 4 

58 63 1 3 5 2 1 1 1 2 1 2 2 

59 78 1 2 5 1 1 1 2 2 1 1 4 

60 61 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 

62 61 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 4 

62 61 2 3 2 1 1 1 2 1 1 4 3 

63 67 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 

64 77 1 3 5 1 1 1 2 1 1 2 2 

65 62 2 4 2 1 1 1 2 1 1 2 2 

66 61 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 4 

67 77 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 
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68 69 2 3 2 1 1 1 2 1 1 3 4 

69 86 1 3 4 1 2 1 2 1 1 2 2 

70 77 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 4 

71 64 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 4 

72 72 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 

73 76 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 

74 63 1 3 4 1 1 1 2 1 1 1 3 

75 83 1 2 4 1 1 1 2 2 1 2 2 

76 75 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 3 
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Tabel Hasil Crosstabulation Karakteristik Responden Dan Seluruh Variabel 

No. Variabel 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Usia Pendidikan Terakhir Pekerjaan 

Pria Wanita 60-69 ≥70 SD SMP SMA Pergu 

ruan 

Tinggi 

Pensiu 

nan PNS/ 

TNI 

/POLRI 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

Wiras 

wasta 

Petani Tidak 

Bekerja 

1. Aktivitas Fisik 

 Tidak Cukup 15 35 28 22 25 18 6 1 2 34 4 5 5 

 Cukup 2 24 20 6 10 7 8 1 3 20 1 1 1 

2. Pola Makan 

 Tidak Baik 14 39 33 20 25 17 9 2 3 37 4 4 5 

 Baik 3 20 15 8 10 8 5 0 2 17 1 2 1 

3. Kebiasaan Istirahat 

 Tidak Cukup 14 45 37 22 26 21 11 1 3 42 3 5 6 

 Cukup 3 14 11 6 9 4 3 1 2 12 2 1 0 

4. Kebiasaan Merokok 

 Merokok 9 0 6 3 4 4 1 0 0 0 3 2 4 

 Tidak Merokok 8 59 42 25 31 21 13 2 5 54 2 4 2 

5. Kebiasaan Mengkonsumsi Kafein 

 Mengkonsumsi 13 50 38 25 28 22 11 2 4 46 4 5 4 

 Tidak 

Mengkonsumsi 

4 9 10 3 7 3 3 0 1 8 1 1 2 

6. Stres 

 Normal/tidak stres: 0 

– 14 

14 57 46 25 33 23 13 2 5 52 4 5 5 

 Ringan: 15 – 18 3 2 2 3 2 2 1 0 0 2 1 1 1 



132 
 

7. Obesitas 

 Berat badan kurang 

(underweight): < 

18,5 

4 12 10 6 9 5 2 0 1 11 0 3 1 

 Berat badan normal: 

18,5-22,9 

10 28 23 15 17 14 5 2 4 24 3 3 4 

 Kelebihan berat 

badan (overweight) 

dengan risiko: 23-

24,9 

1 6 5 2 3 2 2 0 0 6 0 0 1 

 Obesitas I: 25-29,9 2 10 7 5 5 3 4 0 0 10 2 0 0 

 Obesitas II: ≥ 30 0 3 3 0 1 1 1 0 0 3 0 0 0 

8. Kejadian Hipertensi 

 Prahipertensi 9 18 17 10 11 10 6 0 2 17 3 3 2 

 Hipertensi Stadium 1 5 25 20 10 15 8 6 1 2 22 2 3 1 

 Hipertensi Stadium 2 3 16 11 8 9 7 2 1 1 15 0 0 3 
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Lampiran 13 Hasil Analisa Data 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 4 5.3 5.3 5.3 

61 13 17.1 17.1 22.4 

62 5 6.6 6.6 28.9 

63 5 6.6 6.6 35.5 

64 6 7.9 7.9 43.4 

65 4 5.3 5.3 48.7 

66 3 3.9 3.9 52.6 

67 4 5.3 5.3 57.9 

68 1 1.3 1.3 59.2 

69 3 3.9 3.9 63.2 

70 3 3.9 3.9 67.1 

71 4 5.3 5.3 72.4 

72 2 2.6 2.6 75.0 

73 4 5.3 5.3 80.3 

74 2 2.6 2.6 82.9 

75 2 2.6 2.6 85.5 

76 1 1.3 1.3 86.8 

77 3 3.9 3.9 90.8 

78 1 1.3 1.3 92.1 

79 1 1.3 1.3 93.4 

82 2 2.6 2.6 96.1 

85 1 1.3 1.3 97.4 

86 1 1.3 1.3 98.7 

89 1 1.3 1.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 17 22.4 22.4 22.4 

Wanita 59 77.6 77.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Pendidikan_Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 35 46.1 46.1 46.1 

SMP 25 32.9 32.9 78.9 

SMA 14 18.4 18.4 97.4 

Perguruan Tinggi 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pensiunan Pegawai 

Negeri/TNI/Polri 
5 6.6 6.6 6.6 

Ibu Rumah Tangga 54 71.1 71.1 77.6 

Wiraswasta 5 6.6 6.6 84.2 

Petani 6 7.9 7.9 92.1 

Tidak Bekerja 6 7.9 7.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak cukup 50 65.8 65.8 65.8 

Cukup 26 34.2 34.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Pola Makan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak baik 53 69.7 69.7 69.7 

Baik 23 30.3 30.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Kebiasaan Istirahat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak cukup 59 77.6 77.6 77.6 

Cukup 17 22.4 22.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Kebiasaan Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak baik 9 11.8 11.8 11.8 

Baik 67 88.2 88.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Stres 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal/tidak stres 71 93.4 93.4 93.4 

Ringan 5 6.6 6.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Obesitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat badan kurang 

(underweight) 
16 21.1 21.1 21.1 

Berat badan normal 38 50.0 50.0 71.1 

Kelebihan berat badan 

(overweight) dengan risiko 
7 9.2 9.2 80.3 

Obesitas I 12 15.8 15.8 96.1 

Obesitas II 3 3.9 3.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Kejadian Hipertensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Prahipertensi 27 35.5 35.5 35.5 

Hipertensi Stadium 1 30 39.5 39.5 75.0 

Hipertensi Stadium 2 19 25.0 25.0 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Aktivitas Fisik * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Aktivitas Fisik Tidak cukup Count 23 16 11 50 

% within Aktivitas Fisik 46.0% 32.0% 22.0% 100.0% 

Cukup Count 4 14 8 26 

% within Aktivitas Fisik 15.4% 53.8% 30.8% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Aktivitas Fisik 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.107a 2 .029 

Likelihood Ratio 7.677 2 .022 

Linear-by-Linear Association 4.407 1 .036 

N of Valid Cases 76   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

6,50. 
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Pola Makan * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Pola Makan Tidak baik Count 22 15 16 53 

% within Pola Makan 41.5% 28.3% 30.2% 100.0% 

Baik Count 5 15 3 23 

% within Pola Makan 21.7% 65.2% 13.0% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Pola Makan 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.188a 2 .010 

Likelihood Ratio 9.150 2 .010 

Linear-by-Linear Association .018 1 .892 

N of Valid Cases 76   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

5,75. 

 

 

Kebiasaan Istirahat * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Kebiasaan 

Istirahat 

Tidak cukup Count 22 19 18 59 

% within Kebiasaan 

Istirahat 
37.3% 32.2% 30.5% 100.0% 

Cukup Count 5 11 1 17 

% within Kebiasaan 

Istirahat 
29.4% 64.7% 5.9% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Kebiasaan 

Istirahat 
35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.964a 2 .031 

Likelihood Ratio 7.653 2 .022 

Linear-by-Linear Association .615 1 .433 

N of Valid Cases 76   

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 4,25. 
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Kebiasaan Merokok * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Kebiasaan 

Merokok 

Merokok Count 5 2 2 9 

% within Kebiasaan 

Merokok 
55.6% 22.2% 22.2% 100.0% 

Tidak 

Merokok 

Count 22 28 17 67 

% within Kebiasaan 

Merokok 
32.8% 41.8% 25.4% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Kebiasaan 

Merokok 
35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.954a 2 .376 

Likelihood Ratio 1.935 2 .380 

Linear-by-Linear Association .882 1 .348 

N of Valid Cases 76   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 2,25. 

 

 

Kebiasaan Mengkonsumsi Kafein* Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Kebiasaan 

Mengkonsum

si Kafein 

Mengkonsu

msi 

Count 18 27 18 63 

% within Kebiasaan 

Mengkonsumsi Kafein 
28.6% 42.9% 28.6% 100.0% 

Tidak 

Mengkonsu

msi 

Count 9 3 1 13 

% within Kebiasaan 

Mengkonsumsi Kafein 
69.2% 23.1% 7.7% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Kebiasaan 

Mengkonsumsi Kafein 
35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.962a 2 .019 

Likelihood Ratio 7.836 2 .020 

Linear-by-Linear Association 6.778 1 .009 

N of Valid Cases 76   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3,25. 
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Stres * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total 

Prahiperten

si 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Stres Normal/tidak 

stres 

Count 25 29 17 71 

% within Stres 35.2% 40.8% 23.9% 100.0% 

Ringan Count 2 1 2 5 

% within Stres 40.0% 20.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Stres 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.026a 2 .599 

Likelihood Ratio 1.062 2 .588 

Linear-by-Linear Association .098 1 .754 

N of Valid Cases 76   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,25. 

 

 

Obesitas * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 

Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Obesitas Berat badan kurang 

(underweight) 

Count 5 6 5 16 

% within Obesitas 31.3% 37.5% 31.3% 100.0% 

Berat badan normal Count 15 14 9 38 

% within Obesitas 39.5% 36.8% 23.7% 100.0% 

Kelebihan berat badan 

(overweight) dengan 

risiko 

Count 3 0 4 7 

% within Obesitas 42.9% 0.0% 57.1% 100.0% 

Obesitas I Count 2 9 1 12 

% within Obesitas 16.7% 75.0% 8.3% 100.0% 

Obesitas II Count 2 1 0 3 

% within Obesitas 66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Obesitas 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 14.339a 8 .073 

Likelihood Ratio 16.836 8 .032 

Linear-by-Linear Association .368 1 .544 

N of Valid Cases 76   

a. 10 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,75. 
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Jenis Olahraga yang biasanya dilakukan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jalan pagi 30 39.5 39.5 39.5 

Jalan kaki 17 22.4 22.4 61.8 

Jalan pagi & sore 5 6.6 6.6 68.4 

Jalan pagi & senam 9 11.8 11.8 80.3 

Senam 10 13.2 13.2 93.4 

Bersepeda 4 5.3 5.3 98.7 

jogging 1 1.3 1.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Daging 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 12 15.8 15.8 15.8 

Tidak Sering 64 84.2 84.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Makanan Berlemak Tinggi (Bersantan/Jeroan) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering  39 51.3 51.3 51.3 

Tidak Sering 
37 48.7 48.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Makanan Gorengan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering  48 63.2 63.2 63.2 

Tidak Sering 28 36.8 36.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Makanan Cepat Saji 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 1 1.3 1.3 1.3 

Tidak Sering 75 98.7 98.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Minuman Berkafein 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 39 51.3 51.3 51.3 

Tidak Sering 37 48.7 48.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 



140 
 

Konsumsi Makanan Yang Asin/Diasinkan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering  39 51.3 51.3 51.3 

Tidak Sering 37 48.7 48.7 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Sayuran 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sering 3 3.9 3.9 3.9 

Sering 73 96.1 96.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Buah-Buahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sering 43 56.6 56.6 56.6 

Sering 33 43.4 43.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Terbangun Pada Waktu Tidur Malam 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 14 18.4 18.4 18.4 

Tidak Sering 62 81.6 81.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Mengalami Susah Tidur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering 50 65.8 65.8 65.8 

Tidak Sering 26 34.2 34.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Tidur Siang (1-2 Jam Sehari) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sering 28 36.8 36.8 36.8 

Sering 48 63.2 63.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Tidur Teratur (6-8 Jam Pada Malam Hari) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 11 14.5 14.5 14.5 

Ya 65 85.5 85.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Menyukai Minuman/Makanan Yang mengandung kafein 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 63 82.9 82.9 82.9 

Tidak 13 17.1 17.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Konsumsi Kopi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 15 19.7 19.7 19.7 

Tidak Sering 61 80.3 80.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Teh 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering  63 82.9 82.9 82.9 

Tidak Sering 13 17.1 17.1 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Coklat 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sering 26 34.2 34.2 34.2 

Tidak Sering 50 65.8 65.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

Konsumsi Minuman Bersoda 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 76 100.0 100.0 100.0 
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Jenis_Kelamin * Aktivitas Fisik Crosstabulation 

 

Aktivitas Fisik 

Total Tidak cukup Cukup 

Jenis_Kelamin Pria Count 15 2 17 

% within Jenis_Kelamin 88.2% 11.8% 100.0% 

Wanita Count 35 24 59 

% within Jenis_Kelamin 59.3% 40.7% 100.0% 

Total Count 50 26 76 

% within Jenis_Kelamin 65.8% 34.2% 100.0% 

 
Pekerjaan * Aktivitas Fisik Crosstabulation 

 

Aktivitas Fisik 

Total Tidak cukup Cukup 

Pekerjaan Pensiunan Pegawai 
Negeri/TNI/Polri 

Count 2 3 5 

% within Pekerjaan 40.0% 60.0% 100.0% 

Ibu Rumah Tangga Count 34 20 54 

% within Pekerjaan 63.0% 37.0% 100.0% 

Wiraswasta Count 4 1 5 

% within Pekerjaan 80.0% 20.0% 100.0% 

Petani Count 5 1 6 

% within Pekerjaan 83.3% 16.7% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 5 1 6 

% within Pekerjaan 83.3% 16.7% 100.0% 

Total Count 50 26 76 

% within Pekerjaan 65.8% 34.2% 100.0% 
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Jenis_Kelamin * Pola Makan Crosstabulation 

 

Pola Makan 

Total Tidak baik Baik 

Jenis_Kelamin Pria Count 14 3 17 

% within Jenis_Kelamin 82.4% 17.6% 100.0% 

Wanita Count 39 20 59 

% within Jenis_Kelamin 66.1% 33.9% 100.0% 

Total Count 53 23 76 

% within Jenis_Kelamin 69.7% 30.3% 100.0% 

 
Pendidikan_Terakhir * Pola Makan Crosstabulation 

 

Pola Makan 

Total Tidak baik Baik 

Pendidikan_Terakhir SD Count 25 10 35 

% within Pendidikan_Terakhir 71.4% 28.6% 100.0% 

SMP Count 17 8 25 

% within Pendidikan_Terakhir 68.0% 32.0% 100.0% 

SMA Count 9 5 14 

% within Pendidikan_Terakhir 64.3% 35.7% 100.0% 

Perguruan Tinggi Count 2 0 2 

% within Pendidikan_Terakhir 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 53 23 76 

% within Pendidikan_Terakhir 69.7% 30.3% 100.0% 
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Jenis_Kelamin * Kebiasaan Istirahat Crosstabulation 

 

Kebiasaan Istirahat 

Total Tidak cukup Cukup 

Jenis_Kelamin Pria Count 14 3 17 

% within Jenis_Kelamin 82.4% 17.6% 100.0% 

Wanita Count 45 14 59 

% within Jenis_Kelamin 76.3% 23.7% 100.0% 

Total Count 59 17 76 

% within Jenis_Kelamin 77.6% 22.4% 100.0% 

 
Pekerjaan * Kebiasaan Istirahat Crosstabulation 

 

Kebiasaan Istirahat 

Total Tidak cukup Cukup 

Pekerjaan Pensiunan Pegawai 
Negeri/TNI/Polri 

Count 3 2 5 

% within Pekerjaan 60.0% 40.0% 100.0% 

Ibu Rumah Tangga Count 42 12 54 

% within Pekerjaan 77.8% 22.2% 100.0% 

Wiraswasta Count 3 2 5 

% within Pekerjaan 60.0% 40.0% 100.0% 

Petani Count 5 1 6 

% within Pekerjaan 83.3% 16.7% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 6 0 6 

% within Pekerjaan 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 59 17 76 

% within Pekerjaan 77.6% 22.4% 100.0% 
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Jenis_Kelamin * Kebiasaan Merokok Crosstabulation 

 

Kebiasaan Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Jenis_Kelamin Pria Count 9 8 17 

% within Jenis_Kelamin 52.9% 47.1% 100.0% 

Wanita Count 0 59 59 

% within Jenis_Kelamin 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 9 67 76 

% within Jenis_Kelamin 11.8% 88.2% 100.0% 

 

Pendidikan_Terakhir * Kebiasaan Merokok Crosstabulation 

 

Kebiasaan Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Pendidikan_Terakhir SD Count 4 31 35 

% within Pendidikan_Terakhir 11.4% 88.6% 100.0% 

SMP Count 4 21 25 

% within Pendidikan_Terakhir 16.0% 84.0% 100.0% 

SMA Count 1 13 14 

% within Pendidikan_Terakhir 7.1% 92.9% 100.0% 

Perguruan Tinggi Count 0 2 2 

% within Pendidikan_Terakhir 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 9 67 76 

% within Pendidikan_Terakhir 11.8% 88.2% 100.0% 

 

Pekerjaan * Kebiasaan Merokok Crosstabulation 

 

Kebiasaan Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Pekerjaan Pensiunan Pegawai 
Negeri/TNI/Polri 

Count 0 5 5 

% within Pekerjaan 0.0% 100.0% 100.0% 

Ibu Rumah Tangga Count 0 54 54 

% within Pekerjaan 0.0% 100.0% 100.0% 

Wiraswasta Count 3 2 5 

% within Pekerjaan 60.0% 40.0% 100.0% 

Petani Count 2 4 6 

% within Pekerjaan 33.3% 66.7% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 4 2 6 

% within Pekerjaan 66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 9 67 76 

% within Pekerjaan 11.8% 88.2% 100.0% 
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Jenis_Kelamin * Kebiasaan Mengkonsumsi Kafein Crosstabulation 

 

Kebiasaan Mengkonsumsi Kafein 

Total Mengkonsumsi 
Tidak 

Mengkonsumsi 

Jenis_Kelamin Pria Count 13 4 17 

% within Jenis_Kelamin 76.5% 23.5% 100.0% 

Wanita Count 50 9 59 

% within Jenis_Kelamin 84.7% 15.3% 100.0% 

Total Count 63 13 76 

% within Jenis_Kelamin 82.9% 17.1% 100.0% 
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Jenis_Kelamin * Stres Crosstabulation 

 

Stres 

Total 
Normal/tidak 

stres Ringan 

Jenis_Kelamin Pria Count 14 3 17 

% within Jenis_Kelamin 82.4% 17.6% 100.0% 

Wanita Count 57 2 59 

% within Jenis_Kelamin 96.6% 3.4% 100.0% 

Total Count 71 5 76 

% within Jenis_Kelamin 93.4% 6.6% 100.0% 

 

Pendidikan_Terakhir * Stres Crosstabulation 

 

Stres 

Total Normal/tidak stres Ringan 

Pendidikan_Terakhir SD Count 33 2 35 

% within Pendidikan_Terakhir 94.3% 5.7% 100.0% 

SMP Count 23 2 25 

% within Pendidikan_Terakhir 92.0% 8.0% 100.0% 

SMA Count 13 1 14 

% within Pendidikan_Terakhir 92.9% 7.1% 100.0% 

Perguruan Tinggi Count 2 0 2 

% within Pendidikan_Terakhir 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 71 5 76 

% within Pendidikan_Terakhir 93.4% 6.6% 100.0% 
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Pekerjaan * Stres Crosstabulation 

 

Stres 

Total Normal/tidak stres Ringan 

Pekerjaan Pensiunan Pegawai 
Negeri/TNI/Polri 

Count 5 0 5 

% within Pekerjaan 100.0% 0.0% 100.0% 

Ibu Rumah Tangga Count 52 2 54 

% within Pekerjaan 96.3% 3.7% 100.0% 

Wiraswasta Count 4 1 5 

% within Pekerjaan 80.0% 20.0% 100.0% 

Petani Count 5 1 6 

% within Pekerjaan 83.3% 16.7% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 5 1 6 

% within Pekerjaan 83.3% 16.7% 100.0% 

Total Count 71 5 76 

% within Pekerjaan 93.4% 6.6% 100.0% 

 

 
Umur * Obesitas Crosstabulation 

 

Obesitas 

Total 

Berat badan 
kurang 

(underweight) 
Berat badan 

normal 

Kelebihan 
berat badan 
(overweight) 
dengan risiko Obesitas I Obesitas II 

Umur 60 Count 0 2 0 1 1 4 

% within Umur 0.0% 50.0% 0.0% 25.0% 25.0% 100.0% 

61 Count 1 7 1 2 2 13 

% within Umur 7.7% 53.8% 7.7% 15.4% 15.4% 100.0% 

62 Count 0 3 0 2 0 5 

% within Umur 0.0% 60.0% 0.0% 40.0% 0.0% 100.0% 

63 Count 2 2 0 1 0 5 

% within Umur 40.0% 40.0% 0.0% 20.0% 0.0% 100.0% 

64 Count 1 3 1 1 0 6 

% within Umur 16.7% 50.0% 16.7% 16.7% 0.0% 100.0% 

65 Count 3 1 0 0 0 4 

% within Umur 75.0% 25.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

66 Count 0 2 1 0 0 3 

% within Umur 0.0% 66.7% 33.3% 0.0% 0.0% 100.0% 

67 Count 1 2 1 0 0 4 

% within Umur 25.0% 50.0% 25.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

68 Count 1 0 0 0 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

69 Count 1 1 1 0 0 3 

% within Umur 33.3% 33.3% 33.3% 0.0% 0.0% 100.0% 

70 Count 1 0 0 2 0 3 

% within Umur 33.3% 0.0% 0.0% 66.7% 0.0% 100.0% 

71 Count 0 1 1 2 0 4 

% within Umur 0.0% 25.0% 25.0% 50.0% 0.0% 100.0% 

72 Count 0 1 0 1 0 2 

% within Umur 0.0% 50.0% 0.0% 50.0% 0.0% 100.0% 

73 Count 0 3 1 0 0 4 

% within Umur 0.0% 75.0% 25.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

74 Count 0 2 0 0 0 2 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

75 Count 1 1 0 0 0 2 

% within Umur 50.0% 50.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

76 Count 0 1 0 0 0 1 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 
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77 Count 1 2 0 0 0 3 

% within Umur 33.3% 66.7% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

78 Count 1 0 0 0 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

79 Count 1 0 0 0 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

82 Count 1 1 0 0 0 2 

% within Umur 50.0% 50.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

85 Count 0 1 0 0 0 1 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

86 Count 0 1 0 0 0 1 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

89 Count 0 1 0 0 0 1 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 16 38 7 12 3 76 

% within Umur 21.1% 50.0% 9.2% 15.8% 3.9% 100.0% 

 

Jenis_Kelamin * Obesitas Crosstabulation 

 

Obesitas 

Total 

Berat 
badan 
kurang 

(underweig
ht) 

Berat 
badan 
normal 

Kelebihan 
berat badan 
(overweight

) dengan 
risiko 

Obesitas 
I 

Obesitas 
II 

Jenis_Kelam
in 

Pria Count 4 10 1 2 0 17 

% within 
Jenis_Kelamin 

23.5% 58.8% 5.9% 11.8% 0.0% 100.0% 

Wanit
a 

Count 12 28 6 10 3 59 

% within 
Jenis_Kelamin 

20.3% 47.5% 10.2% 16.9% 5.1% 100.0% 

Total Count 16 38 7 12 3 76 

% within 
Jenis_Kelamin 

21.1% 50.0% 9.2% 15.8% 3.9% 100.0% 

 

 

Pendidikan Terakhir * Obesitas Crosstabulation 

 

Obesitas Total 

Berat 
badan 
kurang 

(underweig
ht) 

Berat 
badan 
normal 

Kelebihan 
berat badan 
(overweight) 

dengan 
risiko 

Obesitas 
I 

Obesitas 
II  

Pendidika
n_Terakhir 

SD Count 9 17 3 5 1 35 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

25.7% 48.6% 8.6% 14.3% 2.9% 100.0% 

SMP Count 5 14 2 3 1 25 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

20.0% 56.0% 8.0% 12.0% 4.0% 100.0% 

SMA Count 2 5 2 4 1 14 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

14.3% 35.7% 14.3% 28.6% 7.1% 100.0% 

Perguruan Tinggi Count 0 2 0 0 0 2 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

0.0% 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 16 38 7 12 3 76 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

21.1% 50.0% 9.2% 15.8% 3.9% 100.0% 
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Umur * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 
Hipertensi 
Stadium 1 

Hipertensi 
Stadium 2 

Umur 60 Count 1 2 1 4 

% within Umur 25.0% 50.0% 25.0% 100.0% 

61 Count 4 6 3 13 

% within Umur 30.8% 46.2% 23.1% 100.0% 

62 Count 2 2 1 5 

% within Umur 40.0% 40.0% 20.0% 100.0% 

63 Count 1 3 1 5 

% within Umur 20.0% 60.0% 20.0% 100.0% 

64 Count 3 1 2 6 

% within Umur 50.0% 16.7% 33.3% 100.0% 

65 Count 2 1 1 4 

% within Umur 50.0% 25.0% 25.0% 100.0% 

66 Count 2 1 0 3 

% within Umur 66.7% 33.3% 0.0% 100.0% 

67 Count 2 2 0 4 

% within Umur 50.0% 50.0% 0.0% 100.0% 

68 Count 0 1 0 1 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

69 Count 0 1 2 3 

% within Umur 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 

70 Count 0 3 0 3 

% within Umur 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

71 Count 0 3 1 4 

% within Umur 0.0% 75.0% 25.0% 100.0% 

72 Count 0 1 1 2 

% within Umur 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

73 Count 1 2 1 4 

% within Umur 25.0% 50.0% 25.0% 100.0% 

74 Count 1 0 1 2 

% within Umur 50.0% 0.0% 50.0% 100.0% 

75 Count 1 1 0 2 

% within Umur 50.0% 50.0% 0.0% 100.0% 

76 Count 1 0 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

77 Count 2 0 1 3 

% within Umur 66.7% 0.0% 33.3% 100.0% 
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78 Count 0 0 1 1 

% within Umur 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

79 Count 1 0 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

82 Count 2 0 0 2 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

85 Count 0 0 1 1 

% within Umur 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

86 Count 1 0 0 1 

% within Umur 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

89 Count 0 0 1 1 

% within Umur 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Umur 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 
Jenis_Kelamin * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 
Hipertensi 
Stadium 1 

Hipertensi 
Stadium 2 

Jenis_Kelamin Pria Count 9 5 3 17 

% within Jenis_Kelamin 52.9% 29.4% 17.6% 100.0% 

Wanita Count 18 25 16 59 

% within Jenis_Kelamin 30.5% 42.4% 27.1% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Jenis_Kelamin 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 
Pendidikan_Terakhir * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 
Hipertensi 
Stadium 1 

Hipertensi 
Stadium 2 

Pendidikan_Terakhi
r 

SD Count 11 15 9 35 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

31.4% 42.9% 25.7% 100.0% 

SMP Count 10 8 7 25 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

40.0% 32.0% 28.0% 100.0% 

SMA Count 6 6 2 14 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

42.9% 42.9% 14.3% 100.0% 

Perguruan Tinggi Count 0 1 1 2 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within 
Pendidikan_Terakhir 

35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 
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Pekerjaan * Kejadian Hipertensi Crosstabulation 

 

Kejadian Hipertensi 

Total Prahipertensi 
Hipertensi 
Stadium 1 

Hipertensi 
Stadium 2 

Pekerjaan Pensiunan Pegawai 
Negeri/TNI/Polri 

Count 2 2 1 5 

% within Pekerjaan 40.0% 40.0% 20.0% 100.0% 

Ibu Rumah Tangga Count 17 22 15 54 

% within Pekerjaan 31.5% 40.7% 27.8% 100.0% 

Wiraswasta Count 3 2 0 5 

% within Pekerjaan 60.0% 40.0% 0.0% 100.0% 

Petani Count 3 3 0 6 

% within Pekerjaan 50.0% 50.0% 0.0% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 2 1 3 6 

% within Pekerjaan 33.3% 16.7% 50.0% 100.0% 

Total Count 27 30 19 76 

% within Pekerjaan 35.5% 39.5% 25.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 


